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ABSTRACT 

 

The research of compotition and structure of sapling vegetation at mangrove forest Siak 

district Riau province had been carriedout on February- Apryl 2014 by survey methods 

with plots (10x5) m
2
and transects.The transect was taken place 100 m from coastline. Each 

individual of saplings that account in the plot was measured diameter of breast high. The 

parameter were species vegetation, density, frequency, dominancy, importance values, 

diversity index and similarity index. The results of this research account 11 saplings of 

mangrove vegetation at mangrove forest Siak district, they are Avicennia alba, Bruguiera 

gymnorhiza, Excoecaria agallocha, Heritiera littoralis, Hibiscus tiliaceus, Lumnitzera 

littorea, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Scyphiphora  hydrophillacea, 

Sonneratia alba and Xylocarpus granatum. Based on index values obtained important 

species that dominate at each station is Rhizophora apiculata (St.I and III), Xylocarpus 

granatum (St.II), and Sonneratia alba (St.IV). Diversity index of sapling vegetation at 

mangrove forest Siak districtwas moderate. Similarity index analysis of sapling vegetation 

at mangrove forest Siak district showed that there similarities between the sapling 

vegetation at I station with III station (IS=54.5%), II station with III station (61.5%), II 

station with IV station (IS=50%)  and III station with IV station (76.9%). The results of 

this research  was developed into units of learning modules on plant ecology course and 

the title is Mangrove Community. Validation results indicate that this unit module is valid 

and can be used by students to learning plant ecology. 
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PENDAHULUAN 

Terjadinya penurunan luas hutan 

mangrove di Riau khususnya Kabupaten 

Siak disebabkan oleh banyaknya 

pemanfaatan hutan mangrove untuk 

berbagai keperluan diantaranya  untuk 

areal pertambakan, industri perkayuan, 

dan bahan bakar pada industri batu bata 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 

2006). Berbagai kegiatan dan kerusakan 

yang terjadi berdampak kurang baik 

terhadap vegetasinya. Menurut Bengen 

(2001) terjadinya kerusakan dan 

gangguan pada strata sapling dapat 

menjadi kendala pada proses regenerasi 

pohon-pohon mangrove di masa-masa 

yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi dan struktur 

vegetasi mangrove strata sapling di 

kawasan hutan mangrove Kabupaten Siak 

Provinsi Riau. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari–April 2014 di kawasan 

hutan mangrove Kabupaten Siak Provinsi 

Riau. Identifikasi dilakukan di 

Laboratorium Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Riau. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei dan stasiun 

penelitian di tentukan secara purposive 
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sampling sehingga ditetapkan 4 stasiun 

yaitu Desa Tanjung Layang sebagai 

stasiun I, Desa Kayu Ara Permai sebagai 

stasiun II, Desa Bunsur sebagai stasiun 

III dan Desa Tanjung Buton sebagai 

stasiun IV. Setiap stasiun terdiri atas 3 

transek yang terdiri atas beberapa plot 

pengamatan dengan ukuran 10 x 5 meter 

yang diletakkan secara sistematis pada 

kiri-kanan transek mulai dari hutan 

mangrove terluar (pinggir pantai) hingga 

kebagian dalam hutan dan tegak lurus 

garis pantai. Adapun parameter dalam 

penelitian ini terdiri atas parameter 

biologi dan parameter fisika-kimia. 

Parameter biologi yang diukur sebagai 

parameter utama dalam penelitian ini 

adalah Komposisi Jenis dan Struktur 

Vegetasi yang meliputi kerapatan (K) dan 

kerapatan relatif (KR), frekuensi (F) dan 

frekuensi relatif (FR), dominansi (D) dan 

dominansi relatif (DR), indeks nilai 

penting (INP) dan indeks 

keanekaragaman (H’) serta indek 

similaritas (IS). Sedangkan parameter 

fisika- kimia meliputi salinitas, pH 

substrat, suhu substrat, suhu dan 

kelembaban udara, kadar organik subsrat 

dan tekstur subsrat. 

Analisis komposisi jenis dari 

vegetasi mangrove strata sapling yaitu 

dengan identifikasi jenis-jenis mangrove 

yang ditemukan mengacu pada 

Tomlinson (1986) dan Yus Rusila Noor 

et al (1999). Sedangkan struktur 

vegetasinya dianalisis dengan rumus 

(Samuel and Jane, 1984). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis dan Suku Vegetasi 

Strata Sapling di Kawasan Hutan 

Mangrove Kabupaten Siak Provinsi 

Riau 

Komposisi jenis dan suku vegetasi 

strata sapling di kawasan Hutan 

Mangrove Kabupaten Siak Provinsi Riau 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Komposisi Jenis dan Suku Vegetasi Strata Sapling di Kawasan Hutan Mangrove 

Kabupaten Siak 
 

No Suku Nama Jenis Nama Lokal 
Jumlah Individu pada Stasiun 

I II III IV 

1 Avicenniaceae Avicennia alba Api-api 6 - 14 137 

2 Combretaceae Lumnitzera littorea Teruntum - - - 6 

3 Euphorbiaceae Excoceria agallocha Buta-buta 2 75 26 - 

4 Malvaceae Hibiscus Tiliaceus Waru laut 3 - - - 

5 Meliaceae Xylocarpus granatum Nyireh Bunga - 135 55 20 

6 Rhizhophoraceae Rhizophora apiculata Bakau Putih 38 76 173 36 

  Bruguiera gymnorhiza Tumu - 43 - - 

  Rhizophora mucronata Bakau Hitam - 94 38 39 

7 Rubiaceae Scyphiphora hydrophillacea Cingam - 6 - - 

8 Sonneratiaceae Sonneratia alba Pedada - - 17 132 

9 Sterculiaceae Heritiera littoralis Dungu - - 35 - 

 Jumlah Jenis - - 4 6 7 6 

 Jumlah Suku - - 4 4 6 5 

 Jumlah Individu - - 49 429 358 370 

Keterangan: Stasiun I    : Desa Tanjung LayangStasiun II   : Desa Kayu Ara Permai 

Stasiun III : Desa BunsurStasiun IV : Desa Tanjung Buton 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa komposisi jenis dan suku vegetasi 

strata sapling di kawasan hutan 

mangrove Kabupaten Siak ditemukan 

sebanyak 11 jenis strata sapling dari 9 

suku, dimana Desa Tanjung Layang 

terdapat 4 jenis strata sapling dari 4 suku, 

Desa Kayu Ara Permai terdapat 6 jenis 

dari 4 suku, Desa Bunsur terdapat 7 jenis 

dari 6 suku dan Desa Tanjung Buton 

terdapat 6 jenis dari 5 suku.  

Rahmayanti (dalam Muhammad 

Anwar, 2011) mengemukakan bahwa 

vegetasi mangrove tidak sama di setiap 

tempat karena tiap-tiap jenis memiliki 

habitat dan siklus berbeda, sehingga tidak 

semua jenis dapat ditemukan pada setiap 

stasiun. Jenis Hibiscus tiliaceus atau 

waru laut hanya terdapat pada stasiun I, 

karena spesies ini tergolong mangrove 

ikutan yang tidak dapat hidup pada 

salinitas yang tinggi, dimana kadar 
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salinitasnya adalah 15 
00

/00. Bruguiera 

gymnorhiza dan Scyphiphora 

hydrophillacea merupakan jenis yang 

hanya terdapat pada stasiun II, karena 

jenis ini tumbuh di areal yang kering 

(Yus Rusila Noor et al, 1999).  
 

Struktur Vegetasi Strata Sapling yang 

terdapat di Kawasan Hutan Mangrove 

Kabupaten Siak Provinsi Riau 

1. Kerapatan dan Kerapatan Relatif 

Nilai kerapatan dan kerapatan 

relatif vegetasi strata sapling pada setiap 

stasiun pencuplikan dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Kerapatan dan Kerapatan Relatif Vegetasi Strata Sapling pada setiap Stasiun Penelitian di 

Kawasan Hutan Mangrove Kabupaten Siak 
 

No Spesies Mangrove Kerapatan (Ind/Ha) Kerapatan Relatif (%) 

I II III IV I II III IV 

1 Avicennia alba  200.00   93.33 913.33 12.25   3.90 37.03 

2 Bruguiera gymnorhiza   286.67       9.80     

3 Excoceria agallocha 66.67 500.00 173.33   4.08 17.08 7.24   

4 Hibiscus Tiliaceus  100.00       6.12       

5 Heritiera littoralis     233.33       9.75   

6 Lumnitzera littorea       40.00       1.62 

7 Rhizophora apiculata  11,266.67 506.67 1,153.33 240.00 77.55 17.31 48.19 9.73 

8 Rhizophora mucronata   626.67 253.33 260.00   21.41 10.59 10.54 

9 Scyphiphora agallocha   40.00       1.37     

10 Sonneratia alba     113.33 880.00     4.74 35.68 

11 Xylocarpus granatum   900.00 366.67 133.33   30.75 15.32 5.41 

  Jumlah 1,633.33 2,860.00 2,386.67 2,466.67 100 100 100 100 

Keterangan: Stasiun I : Desa Tanjung Layang             Stasiun II : Desa Kayu Ara Permai 

Stasiun III : Desa Bunsur       Stasiun IV : Desa Tanjung Buton 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa yang memiliki nilai 

kerapatan tertinggi adalah Rhizophora 

apiculata, karena jenis tersebut memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam 

menyesuaikan diri terhadap habitatnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Yus 

Rusila Noor et al (1999) yang 

mengatakan bahwa Rhizophora apiculata 

tumbuh pada tanah yang berlumpur 

halus, tergenang dan tidak menyukai 

substrat yang keras serta tidak bercampur 

dengan pasir. Rendahnya nilai kerapatan 

Scyphiphora hydrophyllacea dan 

Lumnitzera littorea, karena kedua jenis 

tersebut termasuk spesies endemik yang 

hanya ditemukan pada daerah tertentu.  
 

2. Frekuensi dan Frekuensi Relatif 

Hasil analisis nilai frekuensi dan 

frekuensi relatif masing-masing jenis 

pada setiap  stasiun penelitian adalah  

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Frekuensi dan Frekuensi Relatif Vegetasi Strata Sapling pada Setiap Stasiun Penelitian di 

Kawasan    Hutan Mangrove Kabupaten Siak 
 

No Spesies Mangrove 
Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

I II III IV I II III IV 

1 Avicennia alba 0.33 
 

0.23 0.93 20.00 
 

6.54 32.94 

2 Bruguiera gymnorhiza 
 

0.23 
   

7.53 
  

3 Excoceria agallocha 0.17 0.47 0.40 
 

10.00 15.05 11.22 
 

4 Hibiscus Tiliaceus 0.33 
   

20.00 
   

5 Heritiera littoralis 
  

0.43 
   

12.15 
 

6 Lumnitzera littorea 
   

0.07 
   

2.35 

7 Rhizophora apiculata 0.83 0.13 1.00 0.37 50.00 4.30 28.04 12.94 

8 Rhizophora mucronata 
 

0.93 0.47 0.30 
 

30.11 13.08 10.59 

9 Scyphiphora agallocha 
 

0.13 
   

4.30 
  

10 Sonneratia alba 
  

0.20 0.90 
  

5.61 31.77 

11 Xylocarpus granatum 
 

1.00 0.80 0.27 
 

32.26 22.43 9.41 

 
Jumlah 2.17 2.90 3.53 2.83 100 100 100 100 

Keterangan: Stasiun I : Desa Tanjung Layang              Stasiun II : Desa Kayu Ara Permai 
Stasiun III : Desa Bunsur                  Stasiun IV: Desa Tanjung Buton 

 

Jenis yang mempunyai frekuensi 

tertinggi memiliki penyebaran yang luas 

dibandingkan dengan jenis-jenis lainnya 

(Yus Rusila Noor et al, 1999). Menurut 

Anwar et al (1984) Adanya perbedaan 

frekuensi (penyebaran) dari tiap jenis 
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akan mempengaruhi zonasi tumbuhan 

mangrove.  
 

Dominansi dan Dominansi Relatif 

Hasil analisis dominansi dan 

dominansi relatif masing-masing jenis 

pada setiap stasiun penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Dominansi dan Dominansi Relatif Vegetasi Strata Sapling pada Setiap Stasiun Penelitian 

di Kawasan Hutan Mangrove Kabupaten Siak 

No Spesies 

Mangrove 

Dominansi Dominansi Relatif (%) 

I II III IV I II III IV 

1 Avicennia alba 3,524.43 
  

12,363.60 11.25 
 

6.54 31.96 

2 Bruguiera 

gymnorhiza 

  6,113.56      11.01     

3 Excoceria agallocha 979.30 7,617.87 1,954.36   3.13 13.71 4.70   

4 Hibiscus Tiliaceus  2,484.07       7.93       

5 Heritiera littoralis     2,805.73       6.75   

6 Lumnitzera littorea       463.91       1.20 

7 Rhizophora apiculata  24,336.47 11,467.62 23,799.11 4,488.84 77.69 20.64 57.22 11.60 

8 Rhizophora 

mucronata 

  11,911.37 5,649.67 5,536.61   21.44 13.58 14.31 

9 Scyphiphora 

agallocha 

  316.89       0.57     

10 Sonneratia alba     1,732.49 13,880.90     4.17 35.88 

11 Xylocarpus granatum   16,817.97 4,409.78 1,952.77   30.27 10.60 5.05 

 
Jumlah 31,324.27 54,245.27 40,351.13 38,686.63 100 100 100 100 

Keterangan: Stasiun I  : Desa Tanjung Layang                Stasiun II  : Desa Kayu Ara Permai 

Stasiun III: Desa Bunsur     Stasiun IV : Desa Tanjung Buton 
 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

tingginya nilai dominansi pada stasiun II 

menunjukkan pertumbuhan vegetasi nya 

baik. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 

lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan vegetasi di daerah tersebut. 

Salah satunya adalah tingginya kadar 

organik substrat yaitu 18.78%.  

 

Nilai Penting 

Hasil analisis indeks nilai penting 

(INP) vegetasi strata sapling pada setiap 

stasiun penelitian dikawasan Hutan 

Mangrove kabupaten Siak dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Indeks Nilai Penting (INP) Vegetasi Strata Sapling pada Setiap Stasiun Penelitian di 

Kawasan Hutan Mangrove Kabupaten Siak 

No Spesies Mangrove 
Indeks Nilai Penting (%) 

I II III IV 

1 Avicennia alba 43.50 
 

13.35 101.93 

2 Bruguiera gymnorhiza 
 

28.33 
  

3 Excoceria agallocha 17.21 45.85 23.29 
 

4 Hibiscus Tiliaceus 34.05 
   

5 Heritiera littoralis 
  

22.20 
 

6 Lumnitzera littorea 
   

5.17 

7 Rhizophora apiculata 205.24 42.26 133.94 34.27 

8 Rhizophora mucronata 
 

72.96 37.43 35.44 

9 Scyphiphora agallocha 
 

6.24 
  

11 Sonneratia alba 
  

14.58 103.32 

12 Xylocarpus granatum 
 

93.28 48.62 19.87 

 
Jumlah 300.00 288.91 293.40 300.00 

Keterangan: Stasiun I      : Desa Tanjung LayangStasiun II: Desa Kayu Ara Permai 
Stasiun III : Desa Bunsur Stasiun IV : Desa Tanjung Buton 
 

Pada tabel 5 diperoleh bahwa pada 

setiap stasiun penelitian memiliki nilai 

penting yang berbeda-beda. Jenis yang 

memiliki nilai penting tertinggi 

merupakan jenis yang dominan dan 

mempunyai peranan yang penting serta 

berpengaruh dibandingkan dengan jenis 

yang lainnya. Arief (2003) 

Mengemukakan bahwa suatu jenis 

tumbuhan yang mempunyai nilai penting 

tertinggi diantara vegetasi yang ada di 

habitat yang sama adalah jenis tumbuhan 

dominan.  
 

Indeks Keanekaragaman (H’)  

Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman (H’) vegetasi strata 

sapling pada setiap stasiun penelitian 
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dikawasan Hutan Mangrove kabupaten 

Siak dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 

 

 

 

 

 

 
Keterangan:  

Stasiun I       : Desa Tanjung LayangStasiun II: Desa Kayu 
Ara Permai 

Stasiun III: Desa BunsurStasiun IV: Desa Tanjung Buton 

Gambar 4. Grafik Indeks Keanekaragaman 

(H’) Vegetasi Strata Sapling di Kawasan 

Hutan Mangrove Kabupaten Siak 

Tingginya indeks keanekaragaman 

pada stasiun II, karena memiliki jumlah 

individu yang banyak dibandingkan 

dengan stasiun lainnya dikarenakan 

adanya kesadaran masyarakat dalam 

melestarikannya walaupun terdapat 

aktivitas penebangan namun tidak 

berlebihan dalam pemanfatannya. Selain 

itu juga  dikarenakan adanya faktor 

lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan vegetasi 

mangrove. Ahmad Dwi Setyawan et al 

(2002) menyatakan bahwa sedikitnya 

jumlah spesies mangrove disebabkan 

besarnya pengaruh antropogenik yang 

mengubah habitat mangrove untuk 

kepentingan lain seperti pembukaan 

lahan untuk pertambakan dan 

pemukiman. Selain itu juga disebabkan 

oleh adanya aktivitas  manusia seperti 

penebangan hutan.  
 

Indeks Similaritas (IS) 
Hasil perhitungan Indeks 

Similaritas (IS) vegetasi strata sapling 

pada setiap stasiun penelitian dikawasan 

Hutan Mangrove kabupaten Siak dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut: 
 

Tabel 6. Indeks Smilaritas (IS) Vegetasi Strata Sapling pada setiap Stasiun penelitian di Kawasan 

Hutan  Mangrove Kabupaten Siak 
 

Stasiun Indeks Smilaritas (%) pada setiap stasiun 

I II III IV 

I - 40 54.5 40 

II - - 61.5 50 

III - - - 76.9 

IV - - - - 

Keterangan: Stasiun I   : Desa Tanjung Layang Stasiun I      : Desa Kayu Ara Permai 
Stasiun III : Desa Bunsur   Stasiun IV : Desa Tanjung Buton 
 

Indeks Smilaritas (IS) 

menunjukkan kemiripan vegetasi antar 

komunitas, sehingga dapat dikatakan 

bahwa antara  stasiun I dengan stasiun 

III, stasiun II dengan stasiun III, dan 

stasiun II dengan stasiun IV serta stasiun 

III dengan stasiun IV terdapat kemiripan 

vegetasi sapling. Sedangkan antara 

stasiun I dengan stasiun II dan Stasiun I 

dengan stasiun IV dapat dikatakan tidak 

memiliki kemiripan. Adanya kemiripan 

antar stasiun menunjukkan bahwa kedua 

stasiun tersebut memiliki karakteristik 

lingkungan yang hampir sama.  
 

Faktor Fisika- Kimia Lingkungan 

Mangrove 
Hasil pengukuran faktor fisika- 

kimia lingkungan mangrove dapat dilihat 

pada tabel 7 berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Pengkuran Faktor Fisika- Kimia Lingkungan Mangrove 

No Parameter Fisika- Kimia Stasiun 

    I II III IV 

1 Salinitas (0/00) 15 20 20 20 

2 pH Substrat  5.89 5.49 5.7 5.65 

3 Suhu Substrat (0C) 34 25 31 30 

4 Suhu Udara (0C) 36 31.5 35.9 37.5 

5 Kelembaban Udara (%) 52 76 54 42 

6 Kandungan Bahan Organik 12.75 18.78 7.68 10.99 

7 Tekstur Substrat lumpur  Lumpur lumpur Lumpur 

Keterangan: Stasiun I : Desa Tanjung LayangStasiun II   : Desa Kayu Ara Permai 

Stasiun III :Desa Bunsur Stasiun IV : Desa Tanjung Buton 

Berdasarkan hasil pengukuran 

dapat diketahui bahwa kondisi 

lingkungan kawasan hutan mangrove 

kabupaten siak berada dalam kondisi 

0,76

1,60

1,58

1,42

0,00 1,00 2,00

Stasiun I

Stasiun II

Stasiun III

Stasiun IV Indeks 

Keanekaragaman (H')
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ideal. Umumnya semua stasiun penelitian 

mempunyai substrat berupa lumpur. 

Menurut walsh (dalam Supriharyono, 

2002) mengatakan bahwa tipe substrat 

yang cocok untuk pertumbuhan 

mangrove adalah lumpur yang banyak 

mengandung bahan- bahan organik.  
 

Pengembangan Unit Modul 

Pembelajaran Ekologi Tumbuhan 

Hasil penelitian yang didapatkan 

dikembangkan menjadi bahan ajar berupa 

unit modul pembelajaran. Langkah 

pengembangan unit modul pembelajaran 

dilakukan menggunakan model 

pengembangan ADDIE.  

Secara umum penilaian yang 

diberikan oleh 3 validator terhadap 

seluruh aspek penilaian mentakan bahwa 

unit modul pembelajaran ini sudah valid 

dengan rata-rata 4.1 sehingga unit modul 

pembelajaran ini dapat digunakan oleh 

mahasiswa dalam perkuliahan ekologi 

tumbuhan. 

KESIMPULAN 

Komposisi jenis sapling di kawasan 

hutan mangrove kabupaten siak terdapat 

11 jenis dari 9 suku. Indeks 

keanekaragaman vegetasi mangrove 

strata sapling di kawasan hutan 

mangrove Kabuaten Siak adalah kategori 

sedang. Kondisi lingkungan kawasan 

hutan mangrove kabupaten siak berada 

dalam kondisi yang ideal. Unit modul 

pembelajaran tentang komunitas 

mangrove yang dikembangkan dari hasil 

penelitianan ini adalah valid, sehingga 

dapat digunakan dalam perkuliahan 

ekologi tumbuhan.  
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